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Abstract. This study examined the effectiveness of letter spinner media (media kincir huruf) in
improving early reading skills among first-grade students at SD Bertingkat Kelapa Lima. The
research employed a quantitative quasi-experimental approach using a one-group pretest—posttest
design. All Grade 1 students participated (n = 20). Data were collected through an early-reading test
administered before and after the intervention. Item analysis indicated that most test items had
acceptable discrimination. Prior to hypothesis testing, the data met the normality assumption based
on the Shapiro—Wilk test (pretest p = 0.127; posttest p = 0.115). Inferential analysis using a paired-
samples t-test was then applied to evaluate differences between pretest and posttest scores. The
findings indicate that students’ early reading performance improved after learning with the letter
spinner media, supported by posttest score dispersion (SD = 11.179; SE = 2.383). Overall, the letter
spinner media can be considered an effective and engaging instructional aid to support early
reading development in Grade 1 primary students.

Keywords: Letter Spinner Media; Early Reading; Grade 1 Primary Students; Quasi-Experiment;
Learning Media.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas media kincir huruf dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Bertingkat Kelapa Lima. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen one-group pretest—posttest. Subjek
penelitian melibatkan seluruh siswa kelas I (n = 20). Data dikumpulkan melalui tes membaca
permulaan yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Hasil analisis butir
menunjukkan sebagian besar soal memiliki daya pembeda kategori baik. Sebelum uji hipotesis, data
memenuhi asumsi normalitas berdasarkan uji Shapiro—Wilk (pretest p = 0,127; posttest p = 0,115).
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t berpasangan untuk melihat perbedaan kemampuan
membaca sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa setelah penerapan media kincir huruf, dengan sebaran nilai
posttest yang memadai (SD = 11,179; SE = 2,383). Temuan ini mengindikasikan bahwa media kincir
huruf dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dan menarik untuk mendukung penguasaan
membaca permulaan pada siswa kelas I sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Kincir Huruf; Membaca Permulaan; Siswa Kelas I SD; Kuasi-Eksperimen; Media
Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Membaca permulaan merupakan keterampilan literasi dasar yang menjadi prasyarat
bagi keberhasilan belajar siswa pada jenjang berikutnya. Pada kelas awal sekolah dasar,
kemampuan mengenali huruf, menghubungkan huruf dengan bunyi, serta membaca suku
kata dan kata sederhana merupakan fondasi untuk memahami teks, mengikuti instruksi
pembelajaran, dan mengakses pengetahuan lintas mata pelajaran. Karena itu, keterlambatan
membaca pada kelas awal berpotensi menimbulkan efek domino berupa kesulitan
memahami materi, rendahnya kepercayaan diri, dan menurunnya motivasi belajar apabila
tidak segera diintervensi secara tepat (National Research Council, 1998).

Secara ilmiah, pembelajaran membaca yang efektif pada fase awal perlu bertumpu
pada komponen inti pembelajaran membaca, seperti kesadaran fonemik, fonik (hubungan
huruf-bunyi), kelancaran, kosakata, dan pemahaman. Laporan National Reading Panel
menunjukkan bahwa pengajaran fonik yang sistematis memberikan manfaat signifikan bagi
pembaca pemula (kelas awal) dan siswa yang mengalami kesulitan membaca, terutama
dalam kemampuan decoding, mengeja, serta pemahaman bacaan (National Reading Panel,
2000). Selain itu, perkembangan membaca kata menurut teori fase (phase theory)
menegaskan bahwa penguasaan hubungan grafem—fonem yang stabil membantu siswa
beralih dari tahap pengenalan visual yang terbatas menuju pembacaan kata yang lebih
otomatis dan akurat (Ehri, 2005). Dengan demikian, strategi pembelajaran di kelas I perlu
dirancang untuk memberi banyak kesempatan latihan terarah, umpan balik, dan
pengalaman belajar yang membuat siswa aktif memanipulasi huruf dan bunyi secara
bermakna.

Namun, praktik pembelajaran membaca permulaan di lapangan tidak selalu selaras
dengan kebutuhan tersebut. Pada konteks SD Bertingkat Kelapa Lima, observasi awal
menunjukkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I masih tergolong rendah dan
pembelajaran yang berjalan cenderung konvensional serta belum memanfaatkan media
inovatif secara optimal. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan intervensi
pembelajaran yang bukan hanya menambah latihan membaca, tetapi juga memperbaiki cara
latihan tersebut disajikan agar lebih menarik, terstruktur, dan sesuai karakteristik siswa
kelas awal. Dalam pembelajaran kelas rendah, dominasi ceramah, penugasan rutin, dan
aktivitas membaca yang monoton berisiko menurunkan perhatian dan keterlibatan siswa,
padahal keterlibatan aktif merupakan kunci agar latihan fonik dan pengenalan kata dapat
berlangsung efektif.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjembatani kebutuhan tersebut adalah
penggunaan media pembelajaran manipulatif yang memungkinkan siswa belajar melalui
aktivitas konkret. Bruner (1966) menjelaskan bahwa pembelajaran berlangsung secara
progresif dari pengalaman enaktif (melakukan), menuju ikonik (visual), hingga simbolik
(lambang). Pada pembelajaran membaca permulaan, media manipulatif dapat membantu
siswa “memegang” proses pembentukan bunyi dan kata secara lebih nyata—misalnya
melalui kegiatan memilih huruf, menggabungkan suku kata, atau menyusun kata
sederhana—sehingga latihan decoding tidak hanya bersifat abstrak. Dari sisi motivasi, media
yang interaktif juga berpotensi memenuhi kebutuhan psikologis dasar siswa—rasa
kompeten, otonomi, dan keterhubungan—yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik
dalam belajar (Deci & Ryan, 2000).

Media kincir huruf merupakan salah satu bentuk media manipulatif yang dirancang
untuk membantu siswa mengenal huruf dan suku kata melalui alat yang dapat diputar,
sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pemilihan dan penggabungan huruf/suku kata
menjadi kata. Karakteristik media ini berpotensi meningkatkan partisipasi belajar karena
siswa tidak sekadar menerima informasi, tetapi melakukan tindakan belajar (memutar,
memilih, menyebut bunyi, dan membaca hasil kombinasi). Pada saat yang sama, aktivitas
yang menyerupai permainan dapat mengurangi kebosanan dalam latihan membaca berulang
dan membuat latihan fonik terasa lebih menyenangkan. Dalam beberapa studi, media
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berbasis “spinning wheel” atau roda putar dilaporkan efektif membantu peningkatan
kemampuan membaca permulaan karena memadukan latihan terstruktur dengan unsur
interaktif yang memicu keterlibatan siswa (Ningrum, 2024).

Meskipun demikian, terdapat celah (gap) yang perlu ditegaskan. Pertama, tidak
semua penelitian media roda putar/kincir huruf dilakukan pada konteks sekolah dan
karakteristik siswa yang sama, sehingga efektivitasnya perlu diuji pada situasi nyata di
sekolah sasaran. Kedua, pada praktiknya, banyak laporan inovasi media di kelas awal hanya
menekankan “menarik” dan “menyenangkan”, tetapi belum selalu didukung evaluasi
kuantitatif yang kuat untuk membuktikan adanya perbedaan kemampuan membaca
sebelum dan sesudah penggunaan media. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk memberikan bukti empirik yang lebih terukur mengenai pengaruh media kincir huruf
pada kemampuan membaca permulaan.

Berangkat dari kondisi awal di SD Bertingkat Kelapa Lima serta urgensi peningkatan
literasi dasar kelas awal, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media kincir huruf terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru dalam memilih dan
menerapkan media pembelajaran yang sederhana namun efektif untuk memperkuat
kemampuan membaca permulaan. Secara akademik, penelitian ini memperkaya bukti
mengenai efektivitas media manipulatif pada literasi awal, khususnya pada konteks sekolah
dasar di wilayah Kupang, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan strategi
pembelajaran membaca yang lebih aktif, menarik, dan terukur.

METODE PENELITIAN

2.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen.
Desain yang digunakan adalah one-group pretest—posttest, yaitu satu kelompok diberi tes
awal (pretest), kemudian memperoleh perlakuan pembelajaran menggunakan media kincir
huruf, dan selanjutnya diberi tes akhir (posttest). Desain ini digunakan untuk mengetahui
perubahan kemampuan membaca permulaan siswa sebelum dan sesudah penerapan media.

Tabel 1 Desain Penelitian One-Group Pretest—Posttest
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas I 01 X 02

Keterangan: O1 = pretest, O2 = posttest, X = pembelajaran menggunakan media kincir huruf.
2.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Bertingkat Kelapa Lima. Subjek penelitian adalah
seluruh siswa kelas I berjumlah 20 siswa (n = 20). Teknik pengambilan subjek
menggunakan total sampling karena seluruh siswa dalam satu kelas dijadikan subjek
penelitian.

2.3 Variabel Penelitian

e Variabel bebas (X): penggunaan media kincir huruf dalam pembelajaran membaca
permulaan.
e Variabel terikat (Y): kemampuan membaca permulaan siswa kelas I.
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2.4 Instrumen Penelitian

Instrumen utama penelitian adalah tes kemampuan membaca permulaan yang
diberikan pada saat pretest dan posttest. Instrumen disusun berdasarkan indikator
kemampuan membaca permulaan dan terdiri atas 20 butir tugas/soal yang mengukur aspek-
aspek membaca dasar.

Tabel 2 Indikator Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan
No Aspek/Indikator yang Dinilai

Mengenal huruf vokal

Mengenal huruf konsonan

Menyusun suku kata

Membaca suku kata

Membaca kata sederhana

V1= WN =

Skoring dilakukan menggunakan rubrik penilaian dengan rentang 1—4 (1 = kurang, 2 =
cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik) sesuai kriteria performa pada tiap aspek. Skor total
kemudian diolah untuk memperoleh nilai kemampuan membaca permulaan siswa.

2.5 Uji Kualitas Instrumen
Instrumen yang digunakan telah melalui uji kelayakan, meliputi:

1. Uji validitas butir, untuk memastikan setiap butir mampu mengukur kemampuan
membaca permulaan yang dimaksud.

2. Uji reliabilitas, untuk memastikan konsistensi internal instrumen. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan indeks reliabilitas 0,7104 dengan jumlah item 20, sehingga
instrumen berada pada kategori reliabel dan layak digunakan.

2.6 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Tahap persiapan: penyusunan perangkat pembelajaran, penyiapan media kincir
huruf, serta penyusunan dan uji kualitas instrumen.

2. Pretest (O1): tes awal kemampuan membaca permulaan diberikan kepada seluruh
siswa kelas I untuk mengetahui kemampuan awal.

3. Perlakuan (X): pembelajaran membaca permulaan dilaksanakan menggunakan
media kincir huruf. Siswa berlatih mengenal huruf, menggabungkan huruf menjadi
suku kata, dan membaca suku kata/kata sederhana melalui aktivitas memutar kincir,
memilih huruf/suku kata, dan membaca hasilnya secara terarah dengan bimbingan
guru.

4. Posttest (02): tes akhir diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca permulaan.

5. Rekapitulasi data: seluruh skor pretest dan posttest dicatat dan disiapkan untuk
dianalisis.

2.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui:

1. Analisis deskriptif, untuk menggambarkan nilai rata-rata, simpangan baku, serta
sebaran skor pretest dan posttest.

2. Uji prasyarat, yaitu uji normalitas Shapiro—Wilk untuk memastikan data
berdistribusi normal sebelum dilakukan uji hipotesis.
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3. Uji hipotesis, menggunakan uji t berpasangan (paired-samples t-test) untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan yang
signifikan antara pretest dan posttest pada kelompok yang sama. Keputusan uji
ditetapkan pada taraf signifikansi a = 0,05.

HASIL PENELITIAN

3.1 Kualitas Instrumen (Validitas dan Reliabilitas)

Instrumen tes kemampuan membaca permulaan yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari 20 butir soal. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid (r
hitung > r tabel), sehingga instrumen ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
membaca permulaan siswa dengan baik. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha
menghasilkan nilai 0,7104, yang mengindikasikan konsistensi internal instrumen yang baik.
Dengan demikian, instrumen ini dapat diandalkan untuk pengukuran kemampuan membaca
permulaan siswa kelas I SD.

3.2 Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest

Pengukuran kemampuan membaca permulaan dilakukan pada satu kelompok siswa
kelas T dengan N = 20 siswa. Data yang diperoleh dari tes pretest dan posttest kemudian
dihitung menggunakan statistik deskriptif. Hasilnya menunjukkan rata-rata nilai posttest
lebih tinggi dibandingkan pretest, yang menunjukkan peningkatan kemampuan membaca
setelah penerapan media kincir huruf.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Pretest—Posttest (N = 20)

JenisTes N Mean (M) Standar Deviasi (SD) Standard Error (SE)

Pretest 20 56,30 10,073 2,251

Posttest 20 76,50 11,179 2,383

Keterangan: Nilai rata-rata pretest adalah 56,30, dengan simpangan baku 10,073 dan SE
2,251. Sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 76,50, dengan simpangan baku
11,179 dan SE 2,383.

3.3 Uji Prasyarat: Normalitas (Shapiro—Wilk)

Untuk memastikan data memenuhi asumsi normalitas, uji normalitas dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk pretest adalah 0,127 dan untuk posttest adalah 0,115, keduanya lebih besar dari 0,05,
yang berarti data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi untuk analisis parametrik.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro—Wilk (a = 0,05)
Data Sig. (p) Kriteria Keputusan
Pretest 0,127 p>0,05 Normal
Posttest 0,115 p>0,05 Normal

3.4 Uji Hipotesis: Uji t Berpasangan (Paired Samples t-test)

Karena data berdistribusi normal, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t
berpasangan untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan antara hasil pretest dan
posttest setelah penggunaan media kincir huruf. Hasil uji menunjukkan nilai t = 9,320,
dengan df = 19, dan Sig. (2-tailed) = 0,000. Karena p = 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest.

Tabel 5. Hasil Uji t Berpasangan Pretest—Posttest (N = 20)
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Perbandingan  Mean Difference SD t df  Sig. (2- 95% ClI
(Post—Pre)  Difference tailed) (Lower-—
Upper)
Posttest — 20,20 7,756 9,320 19 0,000 [15,12; 25,28]
Pretest

Keputusan uji:

Karena p < 0,05, terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media kincir huruf berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa.

3.5 Ukuran Efek (Effect Size)

Ukuran efek dihitung menggunakan Cohen's dz untuk desain berpasangan, dengan rumus:

g — t 9,320 9,320

VN V20 4,472
Berdasarkan interpretasi Cohen’s dz, nilai d = 2,08 termasuk dalam kategori efek besar, yang
menunjukkan bahwa pengaruh media kincir huruf terhadap kemampuan membaca
permulaan sangat signifikan.

= 2,08

Tabel 6. Ukuran Efek Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan
Indikator Nilai
Cohen’s dz 2,08
Interpretasi Efek Besar (> 0,80)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kincir huruf berdampak
positif terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I, yang terlihat dari
meningkatnya skor setelah perlakuan serta adanya perbedaan yang signifikan berdasarkan
uji t berpasangan (National Reading Panel, 2000). Peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada kelas awal penting karena literasi dasar berfungsi sebagai fondasi untuk
keberhasilan belajar pada mata pelajaran lain dan pada jenjang berikutnya (National
Research Council, 1998). Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat kebutuhan
penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk mendukung proses pemerolehan
membaca pada siswa kelas rendah (National Research Council, 1998).

Peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah penerapan media kincir huruf
dapat dijelaskan melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan latihan hubungan
huruf-bunyi (fonik) secara terarah dan berulang (National Reading Panel, 2000).
Pengajaran fonik yang sistematis terbukti membantu pembaca pemula meningkatkan
kemampuan decoding, akurasi membaca kata, dan perkembangan keterampilan membaca
dasar (National Reading Panel, 2000). Dalam konteks ini, media kincir huruf menyediakan
aktivitas yang memungkinkan siswa berulang kali mengidentifikasi huruf, mengaitkan bunyi,
serta menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kata, sehingga latihan decoding menjadi
lebih terstruktur (Ehri, 2005).

Dari perspektif perkembangan membaca kata, peningkatan yang terjadi dapat
dipahami karena media kincir huruf memfasilitasi penguatan koneksi grafem—fonem yang
merupakan prasyarat untuk membentuk representasi kata yang lebih stabil dan otomatis
(Ehri, 2005). Ketika siswa berulang kali memproses hubungan huruf-bunyi dan menyusun
suku kata/kata secara benar, mereka cenderung bergerak menuju pembacaan yang lebih
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akurat dan lancar (Ehri, 2005). Dengan kata lain, mekanisme latihan melalui media kincir
huruf memberikan peluang pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan perkembangan
membaca pada fase awal (Ehri, 2005).

Keefektifan media kincir huruf juga dapat dijelaskan melalui teori representasi belajar
yang menekankan bahwa anak usia dini/kelas rendah lebih mudah belajar melalui
pengalaman konkret sebelum menuju simbolik (Bruner, 1966). Media kincir huruf
melibatkan aktivitas manipulatif seperti memutar, memilih, menunjuk, dan membaca, yang
membuat proses pembelajaran lebih “nyata” dan tidak sepenuhnya abstrak (Bruner, 1966).
Aktivitas enaktif seperti ini membantu siswa memahami proses menggabungkan huruf
menjadi suku kata atau kata sebagai sebuah prosedur yang dapat “dilakukan,” bukan
sekadar dihafalkan (Bruner, 1966).

Selain dukungan kognitif, media kincir huruf berpotensi meningkatkan motivasi
belajar karena mengandung unsur permainan sederhana yang menyenangkan, sehingga
siswa lebih terlibat dalam latihan membaca (Deci & Ryan, 2000). Pembelajaran yang
memberikan pengalaman berhasil membaca (rasa mampu), kesempatan berpartisipasi
langsung (rasa memiliki kendali), serta interaksi dengan guru/teman (rasa keterhubungan)
dapat memperkuat motivasi intrinsik siswa (Deci & Ryan, 2000). Dalam konteks kelas I,
peningkatan motivasi ini penting karena latihan membaca memerlukan pengulangan yang
konsisten dan dukungan emosi yang positif agar siswa mau mencoba dan tidak cepat
menyerah (Deci & Ryan, 2000).

Dari sudut pandang beban kognitif, media kincir huruf juga berpotensi membantu
siswa karena tugas membaca permulaan dapat “dipecah” menjadi langkah-langkah kecil
yang lebih mudah diproses (Sweller, 1988). Siswa kelas I sering mengalami kesulitan ketika
harus mengenali huruf, mengingat bunyi, dan menggabungkan bunyi dalam waktu singkat,
sehingga memori kerja cepat terbebani (Sweller, 1988). Media yang memandu siswa untuk
fokus pada satu proses pada satu waktu (misalnya dari huruf — suku kata — kata) dapat
mengurangi beban kognitif yang tidak perlu, sehingga sumber daya kognitif lebih banyak
dialokasikan pada pembentukan pemahaman dan otomatisasi keterampilan membaca
(Sweller, 1988).

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian lain yang melaporkan
bahwa media berbasis roda/kincir atau spinning wheel efektif meningkatkan keterampilan
membaca permulaan. Penelitian tentang smart pinwheel menunjukkan bahwa media
roda/kincir dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I dan dinilai
efektif untuk mendukung proses literasi awal (Aulia et al., 2024). Penelitian lain juga
melaporkan adanya pengaruh positif media kincir pintar terhadap kemampuan membaca
permulaan pada konteks sekolah dasar (Fajarandi, 2024). Studi pada media reading
spinning wheel juga menunjukkan bahwa media roda baca dapat meningkatkan kemampuan
membaca awal melalui latihan yang interaktif dan menarik (Ningrum & Kaltsum, 2025).
Selain itu, pengembangan media kincir huruf pada konteks literasi anak juga dilaporkan
layak dan mendukung keterlibatan belajar pada aktivitas literasi (Tene et al., 2024).
Konsistensi dengan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa media kincir huruf
memiliki dasar empiris yang kuat sebagai media manipulatif yang efektif untuk literasi awal
(Aulia et al., 2024; Fajarandi, 2024; Ningrum & Kaltsum, 2025; Tene et al., 2024).

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah bahwa guru kelas I dapat
menggunakan media kincir huruf sebagai strategi pembelajaran membaca permulaan yang
sederhana namun berdampak, khususnya untuk memperkuat penguasaan huruf, suku kata,
dan kata sederhana melalui latihan terstruktur (National Reading Panel, 2000). Agar
hasilnya optimal, guru perlu memastikan bahwa aktivitas memutar kincir diikuti dengan
pembimbingan bunyi huruf yang tepat, koreksi kesalahan yang segera, dan penguatan
bertahap sesuai level kemampuan siswa (National Reading Panel, 2000). Selain itu,
pengaturan tingkat kesulitan materi pada kincir (misalnya pemisahan kincir huruf vokal-
konsonan, suku kata terbuka, hingga kata) dapat membantu pembelajaran bertahap yang
sesuai perkembangan siswa (Ehri, 2005).

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan, desain one-group pretest—
posttest memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan kelompok kontrol sehingga
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perubahan skor masih mungkin dipengaruhi faktor lain seperti latihan rutin, perkembangan
alami, atau efek pengulangan tes (National Research Council, 1998). Oleh karena itu,
penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok
kontrol, memperluas jumlah sampel, serta menambahkan pengukuran retensi (tes tunda)
dan motivasi/engagement agar dampak media dapat dipahami lebih komprehensif (Deci &
Ryan, 2000; National Research Council, 1998). Dengan penguatan tersebut, bukti efektivitas
media kincir huruf akan lebih kuat untuk mendukung rekomendasi penerapan di berbagai
konteks sekolah dasar (National Reading Panel, 2000).

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa media kincir
huruf berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa
kelas 1 SD Bertingkat Kelapa Lima. Siswa menjadi lebih mudah dalam mengenali huruf,
diferensiasi bunyi, serta membaca suku kata dan kata-kata sederhana dengan lebih efisien
melalui media ini daripada pada metode pembelajaran yang biasa digunakan. Selain
peningkatan kemampuan membaca, media kincir huruf juga terbukti bisa berpengaruh
kepada motivasi dan minat belajar siswa.

Hal ini telah dibuktikan melalui observasi serta tanggapan positif dari siswa dan guru
terhadap pembelajaran yang menggunakan media Interaktif dan menyenangkan. Media
kincir huruf mampu mengaktifkan pengalaman belajar, sehingga siswa bersemangat
mengikuti proses pembelajaran membaca. Maka, media kincir huruf dapat dijadikan
alternatif media pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD. Diberikan kepada guru dan tenaga pendidik
agar menggunakan media ini dalam mengajarkan membaca demi menyenangkan proses
belajar bagi siswa.
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